Kumpulan Modul

UNTUK MAHASISWA

KEDOKTERAN TROPIS

Diberikan pada

Mahasiswa Semester 6

KEDOKTERAN TROPIS
FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS HASANUDDIN
MAKASSAR
2015



DAFTAR ISI

PENAANUIUAIN ...t 2
Daftar Nama NaraSUMDET.........c.c.oiiiiieii e 3
TUQAS MANASISWA. ... ceeeeeeeirieeeee ettt er e es e ee s eenntesene 4
Proses Pemecahan Masalah.............cc.oiiiiie e 5
Modul :

Demam (penyusun: Sitti Wahyuni dan Halim Mubin)...........cccooeiinincininnn, T
Lesu (penyusun Sitti Wahyuni)...........ccceeices e 11
Bercak putih pada kulit (penyusun: Sri Vitayani dan Dianawati).............c.cccovverrvenee. 16
Bercak merah pada kulit (penyusun: Sitti Wahyuni)...........ccccoooeoeeiineieis e 20



PENDAHULUAN

Kumpulan modul ini diberikan untuk mahasiswa yang mengambil mata kuliah Kedokteran Tropis
pada semester VI. Tujuan instruksional umum (TIU) dan tujuan instruksional khusus (TIK) yang
disajikan pada setiap modul dimaksudkan agar mahasiswa mengetahui tujuan pembelajaran dari
setiap modul dan tidak terjadi penyimpangan dari tujuan diskusi sehingga dapat tercapai

kompetensi minimal yang diharapkan.

Skenario yang diikuti dengan strategi pembelajaran untuk setiap modul memungkinkan mahasiswa
untuk mengerti tahap tahap pembelajaran. Nama sumber bacaan juga disajikan untuk setiap
modul sehingga mahasiswa dapat mencari sendiri informasi yang diinginkan. Untuk
mempermudah komunikasi antara mahasiswa dan nara sumber, dikumpulan modul ini juga

disajikan nama narasumber dan bagaimana menghubungi yang bersangkutan.

Tugas mahasiswa, proses penyelesaian masalah, jadwal kegiatan, bagaimana diskusi panel
dilakukan dan format penulisan laporan yang terdapat dalam kumpulan modul ini untuk
memperjelas kegiatan yang dilakukan pada proses belajar dan cara pelaporannya. Dibagian akhir
disajikan contoh lembaran kerja mahasiswa sehingga mahasiswa dapat mencatat dengan jelas
informasi yang didapatkan dari diskusi, kuliah, praktikum, CSL yang dan menghubungkannya
dengan skenario pada setiap modul. Lembaran ini dapat diperbanyak sendiri sesuai jumlah modul

yang didiskusikan.

Penyusun mengharapkan kumpulan modul ini dapat membantu mahasiswa dalam proses

pembelajaran untuk mata kuliah kedokteran tropis.
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TUGAS MAHASISWA

Setelah membaca dengan teliti skenario modul tersebut mahasiswa harus mendiskusikan
kasus tersebut pada satu kelompok diskusi terdiri dari 12 — 15 orang, dipimpin oleh
seorang ketua dan seorang penulis yang dipilih oleh anda sendiri. Ketua dan sekretaris ini
sebaiknya berganti-ganti pada setiap kali diskusi. Diskusi kelompok ini bisa dipimpin oleh

seorang tutor atau dilakukan secara mandiri oleh kelompok.

Melakukan aktivitas pembelajaran individual di perpustakaan dengan menggunakan buku

ajar, majalah, slide, tape atau video, dan internet, untuk mencari informasi tambahan.

Melakukan diskusi kelompok mandiri (tanpa tutor) , melakukan curah pendapat bebas
antar anggota kelompok untuk menganalisa dan atau mensintese informasi dalam

menyelesaikan masalah.

Berkonsultasi pada nara sumber yang ahli pada permasalahan dimaksud untuk

memperoleh pengertian yang lebih mendalam (tanpa pakar).

Mengikut kuliah khusus (kuliah pakar) dalam kelas untuk masalah yang belum jelas atau

tidak ditemukan jawabannya.

Melakukan latihan dilaboratorium  keterampilan klinik dan praktikum di laboratorium

parasitologi, mikrobiologi,p Patologi klinik dan patologi anatomi .



PROSES PEMECAHAN MASALAH

Dalam diskusi kelompok dengan menggunakan metode curah pendapat dan diskusi, anda

diharapkan memecahkan problem yang terdapat dalam scenario ini, yaitu dengan mengikuti 7

langkah penyelesaian masalah di bawah ini.

Berdasarkan skenario diatas, lakukanlah langkah-langkah di bawah ini:

1.
2.

Klarifikasi semua istilah yang asing (bila ada)

Tentukan masalah (aspek atau konsep) pada skenario di atas yang tidak anda mengerti.
Buat pertanyaan tentang hal tersebut.

Dengan menggunakan pengetahuan masing-masing, jawablah atau jelaskanlah salah
tersebut.

Cobalah membuat menyusun penjelasan tersebut secara sistimatik

Tentukan masalah-masalah yang belum terjawab dengan baik dan jadikanlah hal tersebut
sebagai tujuan pembelajaranmu selanjutnya.

Untuk menjawab atau memecahkan masalah tersebut, carilah informasi yang diperlukan
sebanyak-banyaknya dari kepustakaan, pakar, dan lain-lain sumber informasi.

Diskusikan dan lakukan sintese dari semua informasi yang anda temukan.

Penjelasan :

Bila dari hasil evaluasi laporan kelompok ternyata masih ada informasi yang diperlukan untuk

sampai pada kesimpulan akhir, maka proses 5 dan 6 bisa diulangi, dan selanjutnya dilakukan lagi

langkah 7.

Langkah 5 dan 6 di atas bisa diulang-ulang di luar tutorial, dan setelah informasi dianggap cukup

maka pelaporan dilakukan dalam diskusi akhir, yang biasanya dilakukan dalam bentuk diskusi

panel dimana semua pakar duduk bersama untuk memberikan penjelasan atas hal-hal yang masih

belum jelas.



KEGIATAN

Sebelum dilakukan pertemuan antara kelompok mahasiswa dan tutor, mahasiswa dibagi menjadi

kelompok-kelompok diskusi yang terdiri dari 15-17 orang tiap kelompok.

1.

Pertemuan pertama dalam kelas besar dengan tatap muka satu arah untuk penjelasan dan
tanya jawab. Tujuan : menjelaskan tentang modul dan cara menyelesaikan modul.

Pertemuan kedua : diskusi tutorial 1 dipimpin oleh mahasiswa yang terpilih menjadi ketua dan
penulis kelompok, serta difasilitasi oleh tutor . Tujuan :

- Brain-storming untuk proses 1 -5
- Pembagian tugas

Pertemuan ketiga : diskusi tutorial 2 seperti pada tutorial 1. Tujuan: untuk melaporkan
informasi baru yang diperoleh dari pembelajaran mandiri dan melakukan klasifikasi, analisa dan
sintese dari semua informasi. Pada diskusi ini setiap kelompok sudah membawa poster yang
berisi laporan diskusi kelompok. Setiap mahasiswa yang masuk pada diskusi tutorial kedua
sudah membawa resume dari tugas yang diberikan dan lembaran kerja masing masing. Buku
ajar atau referensi boleh dibawa pada pertemuan ini dan fungsinya untuk memastikan adanya

sumber informasi tersebut tetapi tidak untuk dibaca diruang diskusi.
Belajar mandiri. Tujuan: untuk mencari informasi baru yang diperlukan.

Diskusi mandiri ; dengan proses sama dengan diskusi tutorial. Bila informasi telah cukup,
diskusi mandiri digunakan untuk membuat laporan penyajian dan laporan tertulis. Diskusi

mandiri bisa dilakukan berulang-ulang diluar jadwal.

Pertemuan terakhir: diskusi panel dan tanya pakar. Tujuan: untuk melaporkan hasil analisa
dan sintese informasi yang ditemukan untuk menyelesaikan masalah pada skenario. Bila ada
masalah yang belum jelas atau kesalahan persepsi, bisa diselesaikan oleh para pakar yang
hadir pada pertemuan ini. Pada diskusi panel tiap kelompok menyajikan satu diagnosis untuk

setiap skenario yang diberikan dan dibuat dalam bentuk powerpoint.



MODUL |
DEMAM

Tujuan Instruksional Umum (TIU)
Setelah mempelajari modul ini mahasiswa diharapkan dapat menjelaskan penyakit-penyakit yang

ditandai dengan demam, etiologi, patomekanisme terjadinya, cara mendiagnosis dan

penatalaksanaannya.

Skenario :
Seorang laki-laki berumur 22 tahun datang ke puskesmas dengan keluhan demam selama

seminggu, selera makan kurang dan disertai sakit kepala. Sepuluh hari yang lalu penderita baru

datang dari Papua.
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MODUL Il
LESU

Tujuan Instruksional Umum (TIU)
Setelah mempelajari modul ini mahasiswa diharapkan dapat menjelaskan penyakit-penyakit yang

ditandai dengan lesu, etiologi, patomekanisme terjadinya, cara mendiagnosis dan

penatalaksanaannya.

Skenario :

Seorang anak perempuan berumur 8 tahun diantar ibunya ke puskesmas dengan keluhan
lesu. Gejala ini juga disertai dengan penurunan nafsu makan dan tidak mempunyai keinginan
belajar dan bermain. Keadaan ini dialami oleh anak tersebut sejak 8 bulan yang lalu sejak

pulang dari berlibur di kampungnya di Kabupaten Mamuju selama 1 bulan.
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MODUL Il
BERCAK PUTIH PADA KULIT

Tujuan Instruksional Umum (TIU)

Setelah selesai mempelajari modul ini mahasiswa diharapkan dapat menjelaskan tentang
penyakit-penyakit tropis yang menyebabkan gejala bercak putih pada kulit (hipopigmentasi),
patomekanisme, gejala klinik, kerusakan jaringan yang diakibatkan, cara diagnosis dan

penatalaksanaan dari penyakit-penyakit tersebut.

Skenario :
Seorang laki-laki kulit, sawo matang, umur 17 tahun datang ke Puskesmas dengan keluhan
bercak-bercak berwarna putih pada kulit, berbentuk bulat atau lonjong, diameter 1 — 3 cm.

Bercak putih tersebut muncul 1 bulan yang lalu di daerah punggung.
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MODUL IV
BERCAK MERAH PADA KULIT

Tujuan Instruksional Umum (TIU)
Setelah mempelajari modul ini mahasiswa diharapkan dapat menjelaskan penyakit-penyakit yang
menyebabkan gejala bercak merah pada kulit, etiologi, patomekanisme terjadinya, cara

mendiagnosis dan penatalaksanaan penyakit dengan gejala bercak merah pada kulit

Skenario :
Seorang ibu rumah tangga berumur 30 tahun datang ke Puskesmas dengan keluhan kemerahan

pada daerah dada yang dialami sejak 1 minggu lalu.
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